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di-
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Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung
Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabititas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Kantor
Kecamatan Senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dengan
uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomer 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinertja Instansi Pemerintah.

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kineria dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.
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tahun 2021 tentaﬁg Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi,
kemudian dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi,
perancangan desain evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan
evaluasi, diakhiri dengan pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas
kerja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja Evaluasi telah terrjadi perubahan (revisi) pada
Sub Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi
Pemerintah Daerah.

. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a) memperoleh informasi mengenai impiementasi SAKIP;

b) menilai tingkat implementasi SAKIP;

c) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun

elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja

Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 71
Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan, pada
Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa “Kecamatan dibentuk dalam rangka
meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan
publik, pemberdayaan masyarakat desa, dan kelurahan™. Pada Pasat 3
menyatakan bahwa ‘“Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani
sebagian urusan otonomi Daerah di Kecamatan”,

Dalam kedudukan dan fungsinya kantor kecamatan memiliki posisi
yang sangat penting karena keberhasilan tugas pemerintah daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat serta meningkatkan efektivitas
dan  efisiensi  penyelenggaraan  pemerintahan,  pembangunan,
perekonomian, kemasyarakatan, ketentraman dan ketertiban serta
mengembangkan potensi wilayah sangat ditunjang oleh keberadaan
pemerintah kecamatan, untuk itu tantangan yang harus dijawab adalah
bagaimana mewujudkan pemerintah kecamatan yang berwibawa dan
mampu memberikan pelayanan serta memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semakin berkembang.

Tugas pokok dan fungsi pemerintah Kecamatan mengacu pada
Pasal 14 sampai dengan Pasal 22 PP No. 19 Tahun 2008 tentang
Kecamatan dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat No. 71 Tahun
2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dalam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. |
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Berkaitan dengan isu-isu dan masalah pembangunan yang akan
dihadapi Kecamatan Senyerang tidak bisa dilepaskan dengan
permasalahan dan isu pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Secara umum isu dan permasalahan yang dihadapi antara lain:

1) Semakin besarnya tuntutan masyarakat untuk memberikan pelayanan
publik yang lebih baik

2) Adanya potensi konflik social terkait pertanahan antara masyarakat
dengan perusahaan atau masyarakat dengan masyarakat.

3) Adanya Perubahan dan alih fungsi lahan dan hutan

4) Masih rendahnya jumlah Guru PNS dan PPPK yang ada pada semua
SD/SMP di Kec. Senyerang.

Tujuan jangka menengah Kantor Camat Senyerang adalah
Terwujudnya  penyelenggaraan pemerintahan  Kecamatan yang
berintegritas dan adaftif. Sasaran untuk mencapai tujuan tersebut yakni:

1) Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas pelayanan publik Kecamatan

2) Meningkatnya kemandirian desa secara berkelanjutan;

3) Meningkatnya ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan
Masyarakat.

. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi
kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukaniah satu-
satunya yang digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan
tetapi juga termasuk berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna
mengukur keberhasilan ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP pada Kantor Camat Senyerang
cukup baik. Dokumen Perencanaan kinerja telah disusun namun Perjanjian
Kinerja yang digunakan oleh camat belum diupdate. Tujuan/Sasaran
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dalam Dokumen Perencanaan belum sepenuhnya menjawab
permasalahan dan Isu Strategis di Kecamatan Senyerang.Terlihat masih
petlu adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam

manajemen kinerja.

Pengukuran kinerja atas capaian kinefja belum dilaksanakan pada
tahun berjalan yang dimulai dari Pimpinan sampai dengan level staf akan
tetapi pengukuran kinerja dari Pejabat Esellon It sampai dengan staf
belum dilakukan sehingga tidak diketahui progres kemajuan capaian
kinerja. Hal ini memerlukan komitmen yang kuat dari pimpinan agar
pengukuran kinerja dpat dilaksanakan secara berjenjang dan
berkelanjutan.

Penyajian informasi pada Laporan Kinerja belum cukup memadai
masih terdapat sasaran yang belum disajikan atas Perjajian Kinerja.
Pencapaian realisasi dengan target tahunan dan jangkah menengah
belum dikemukakan sehingga laporan kinerja hanya bersifat formalitas dan
belum dimanfaatkan untuk menilai tingkat efisiensi dan efektivitas serta
penyesuaian perencanaan kinerja berikutnya.

. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Hasil Ewvaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap Dinas
Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2024 mendapatkan nilai 58,03 dengan kategori CC Cukup
{memadai), terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun demikian,
masih perfu banyak perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja, pada rekomendasi untuk perbaikan
yang telah diberikan, Kantor Kecamatan Senyerang belum sepenuhnya

menindaklanjuti semua rekomendasi tersebut.







2. GANBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasifan pada:

Nilai

hasil

akhir  dari

penjumliahan  komponen-komponen

memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai

berikut:

No.

Kategori

Nifai Angka

interpretasi

> 90 - 100

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Govemarce. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang vyang dinamis, adaplif, dan efisien
(Reform}. Pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level individu.

> 80-90

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi
pemerintah/unit kerja dapat memimpin
perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator,

BB

>70-80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik
pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas
yang sangat baik ditandai dengan mulai
terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andat dan berbasis
teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah ditakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.

>60~70

Baik

Yerdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik
pada 1/3 unit kerja, Khususnya pada unit kerja
utama. Terihat masih pertu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja
baru dilaksanakan sampai dengan fevel
eselon 2 / unit kerja.

cC

> 50 -60

Cukup {Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perdu banyak
perbaikan  walaupun  tidak  mendasar
khususnya akuntabilitas kinerja pada unit
kerja.

>30-50

Kurang

Sistem dan tatanan dafam AKIP kurang dapat
diandatkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih perlu
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No. Kategori Nilai Angka Interpretasi

banyak perbaikan mendasar di level pusat.

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
>0-30 terdapat penerapan manajemen kingrja
sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen Kinerja adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Perencanaan Kinerja

Kecamatan Senyerang telah menyusun dokumen perencanaan kinerja
yang dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra), Perencanaan
Kinerja (Renja ), Indikator Kinerja Utama (!KU), Perjanjian Kinerja
(PK), dan dokumen perencanaan lainnya. telah memiliki sasaran dan
indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan
dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang ditunjukkan
pada Camat Muara Papalik dalam memperbaiki kualitas perencanaan
kinerja. Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan
dalam perencanaan kinerja di antaranya sebagai berikut Penjenjangan
kinerja yang telah disusun befum dimanfaatkan secara optimal sebagai
dasar dalam penetapan kinerja pada dokumen perencanaan dan
dokumen perencanaan harus diformalkan.

Pengukuran Kinerja

Kecamatan Senyerang belum menyajikan pengukuran secara berkala
atas realisasi kinerja dan telah memiliki rencana aksi untuk pencapaian
kinerja. Dokumen indikator Kineria Utama (IKU) yang dilengkapi
pedoman formuiasi perhitungan juga telah disusun untuk mendukung
pelaksanaan pengukuran kinerja, namun untuk Pengumpulan dan

pengukuran kinerja dalam pemanfaatan teknologi masih belum
sepenuhnya dilakukan secara optimal.







3) Pelaporan Kinerja

Kecamatan Senyerang telah menyusun laporan kinerja Tahun 2024

pengukuran kinetja yakni, beberapa haf yang periu diperhatikan dalam

pengajian laporan kinerja sebagai berikut:

- Belum membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian

kinerja tahun ini ndengan tahun laly dan beberapa tahun terakhir
- Belum membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan target
jangka mengah
- Belum menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.
4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja internal
Kecamatan Senyerang telah melakukan evaluasi atas implementasi
SAKIP dengan menindaklanjuti atas rekomendasi dari evaluasi
SAKIP yang telah dilakukan oleh Inspektorat Daerah belum
sepenuhnya rekomendasi yang ada telah ditindaklanjuti.
Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
pengukuran kinerja
a.Hasil evaluasi SAKIP belum sepenuhnya berdampak pada
peningkatan capaian kinerja
b. Perbaikan dan peningkatan kinerja dengan belum sepenuhnya
memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP sudah cukup signifikan.

b. Rekomendasi
Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan
penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1) Memaksimalkan penggunaan teknologi informasi sebagai pengumpulan dan
pengukuran kinerja sehingga lebih optimal dalam melakukan monitoring dan
evaluasi kinerja level pimpinan sampai ke individu secara berkaia:

2) Melakukan pengukuran kinerja secara berkala agar sepenuhnya
mempengaruhi penyesuaian strategis, kebijakan, aktivitas dan anggaran
dalam mencapai kenerja ;

3) Agar laporan kinerja dapat sepenuhnya mengungkapkan informasi analisis
dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya
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4)

3.

dan analisis efiesiensi penggunaan sumebr daya serta perbandingan capaian
kinerja dengan target jangka menengah.

Meningkatkan  kualitas evaluasi akuntabiltas kinerja agar iebih
menggambarkan tingkat akuntabilitas unit yang dievaluasi, serta memastikan
rokomendasi hasil evaluasi tersebut ditindakianjuti dan dapat dimanfaatkan

sebagai umpan balik perbaikan manajemen kinerja secara berkelanjutan.

PENUTUP

a. Simpulan
Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Kecamatan Senyerang memperoleh
nilai 60,41 atau predikat “B” (Baik) terdapat gambaran bahwa AKIP sudah
baik pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama. Terlihat masih
perlu adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru ditaksanakan sampai dengan
leve! eselon 2 / unit kerja. Namun demikian, masih perlu banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

R R
1 1 Perencanaan Kinerja 30% 21,35
2 | Pengukuran Kinerja 30% 16,73
3 | Pelaporan Kinerja 15% 6,18
4 i\;:ll':x‘:‘si Akuntabilitas Kineria 25% 1,00
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% | 60,41

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik
Implementasi SAKIP yang iebih baik akan mempercepat
pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pémerintahan yang
bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.
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Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendir, yaitu
meningkatnya kinerja Kantor Kecamatan Senyerang serta meningkatnya

akuntabilitas Kantor Kecamatan Senyerang terhadap kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2025 pada Kantor
Kecamatan Senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan
agar saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar
pada upaya penerapan SAKIP pada Kantor Kecamatan Senyerang Kabupaten
Tanuung Jabung Barat dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Pembina
NIP 19701201 199008 1 001

Tembusan.
1. Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuata Tungkal.
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Ukuran Kabemasilan (indikator Kinarja)
telah mamenuhl kriteria SMART.
{RENSTRA)

.70

sebagian basar indkaior kinorda momenuhi

tknieria SMART

AA 3 saluruh Lrsherta balats Merperaty { 00T} G baish drpmrtahanian Galem
Satioinya 5 tahun Lerkkhi
A Juia wakuris Witeria Refah herpanuy {100%) dan totah diperiahanian dainm

B apatels seburoh | 100%) ndasior Linsa Tiemirubs Lites SMART

0. apabits sebaglen Desat (2755 « <100%) ncesion unes momeuns batene
SMART

CC apabds sebapan kel {>50% - 75%] indlustor lunane mamenus URena SMART,
C. 8peDia $034g10 hacll [F25% - BON] Ziktdr Linkha mamanuil kribee SMART,
D. apabads Udak acs {L25WH NSt kinets mamehuty erin SMART

5.2

Ukuran Keberhasiian {Indikator Kinarja)
teiah memsnuhi Kriteria SMART. (PK)

0,70

sabagian bosar indhaior kinofia memanuhi
kritena SMART

Ak, Jha sepUh diserd Telah [erpenuty | TO0M] don tetah dpertahanian delam

A weduigh wkens telah terpanudd {100%) dan isah ooerlahankan dalam
sataksys § 1000 bl akhy

B0, wpataa seluruh {100%) ndiaalor kil Marrriswty ifilivta SMART

_w, Bpadks setagan Caass (275 » <100%) ncucaior IRy musmenui ks
EMART

CC. cpatia sobagan hock (250% -+ THK) INUK0r L memenwly ket SMART,
C. apadia sadagian kack (>25% - 50%) Indikstor nens memanuhi ritens SMART,
0. zpabits udah s { 2T} ONBLLY hiNONE MMMenUts wkeas SMART

Indikator Kinerja Utama (IKU; telah
menggambarkan kondisi Kinerja Utama
yang harus dicapal, tertuang secara
berkalanjutan (sustainable - tidak cering
diganti dalam t pertode Peranconsan
Strategis).

0,70

SEE: {KU manggambarkan Kinerja utama

AA JI $2U0GN KifLecla Tolats 16TPOAUR (100%) S4B Lelah Sipeitataiian daam
{attaknyn S thun tarskhue

A Jika tahunch ikoris beioh terpenuty (100%) gan telsh dipertahanian cxlem
agbicainya 1 tahun terakiw

BE spabits senaub | 100%) IKU manggambarken Kineds utsma, das tertusng ol
dalam dokufnen parscanasn

! Galgm dakusman patsncEnaan

CGC apabia sabeglan Dasa? (»75% - < 100%:) indiator binerjs momenvte inteas
BRART

C. spabiia sobagian kect] (>25% + T5%] NI iInes mamonuhi iterta BMART
O apaiia tedlii. £da [£25%) ndiaaton binerps M Tasout bitarla SMART

B apabie ssloryh {100%} XU mengpambarkan Kihens wama, amun lidsk t¢tuang kad

7.4

Targel yang ditetapkan dalam Perencanaan
Kinerje dapal dicapai (achievable),
menanang, dan realistis, (Renstra)

0,70

sohagian bosar torgat sosusi dongan
kritenia { untuk targat di KU masih edo 2

larged angka dan hund )

Ad Mk sabharu krgesa oiih Wepancts { 100%) den [ale’y Siparta hancen aalen
A Egg-ﬁliﬁﬁs:gugggg

80 apabia saburah (100%] lagat sssus) Dangan ks
B apabde sebagian besar (> TEN-<100%) Lorgat sosual dangan kiitwia
CC apabis cobagian kace [»600-T5W ) tarpet vesuds dengan Srileria
C apatxip sebufian hacll {*257%-0010) Latpel sosusl dengan Wi
B apatein bdak sda (ST5%) tarpel satus dangEn knieia

72

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan
Kinerja dapat dicapal (achlevabie),
menantang, dan reatistis, (PK)

0,70

sebagian basar tange! sesul dangzen
lriteria ( unuk lorgot di 1IKU masih oda 2
targol angks dan hund )

AA MRS HAUTUN L/ Telah Tarpanuti {5009) Can trh Sipatahanien datam
setdainyn 6 LanuA terakhly

A Ja saluruh htecs faich lrpendtil {100%) san telsh dipertahankon daiam
Jealcisnnya 1 tanun lecakhy

68 apabits satutun (100W) g saaus: engan kikena

0, apabits sobagian besst (>75%-<100%] Wgel tasuai dengan kritaria

GG apabils setagein Lect (F50W-T5%W) targat awiudl tatgan hratia

C apabea seagen kecl [*Z9%-50%) taget sesiau Sengan kntans

D apabia Lok ede (<25%) ot sesua dengan e

Satiap Dokumen Peroncanasn Kinesja
menggambarkan hubungan yang

.| parkesinkmbungan, saria salaras atare

KondisiHasi yang sken dicapsi dl setiap
tave! Jabatan (Cescading).

0,70

pohon kineda teish mengacu pohon kinaa
Instanst dan sesuel GNGEN INNSIP-prnsH
ponyusuman pohon Kinedja, namun bekum
sepenuhnye dimaneatkan delem
parencanann kinaga instansl;

AA Jh2 welura kniera taleh Yecp {H0w) 2 kgry dalm

AL vye T AR VeI
B spatie poton hineril Eeluh HARRQIU CODOA Ak IRy Sikyal S40040
PADEP-prn i DerYUSUNan POhon IRAE Cen wieh - daders pat

Kinesia q) pada bevel:

Wi feate et

N apabla pohon kinaa Wwian mengacy pohon KHnere Batacs) can sesud danzen
pciiaip-prinalp At ARUASR SONOR KINarS, AT DOMIT: SATGRHVITE SkTHIM D
G413 Perarcenasn Kinerla Batind,

CC. apablile pohon Kinarie beah margmoy pehon dosge gptsnal din sesusd dengan
| prineip-peincio panyusunar pohon Kinese, namun Dekem simentaptsn deln

| DarenoR D Kirvatie g tams,

© epabl pobih kinod LT MERgE oY polion Kinsge mee sl Gan belem
macharutl Binsip-pinip payursIn pehoa inwis

5186015 © Dorpd hasil (rasun}

-+ tRALRG! © berupa sfckivitasmasl dar sebuzh program
- op al ; Derupa peny dar sustu
reglataniakiiviias

Prngip : Legis, Emplns, den Maerial

0. Babun ranuaun pehon nele
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

INSPEKTORAT DAERAH

Jatan Jendral Sudirman, Kuale Tungkal, Provinsi.lambi, Kode Pos 36512
. Telepon (0742) 21238 Laman: hitps finspektorat.tanjabbarkab.go.id/ Pos-el: itkabijb@gmail.com

SURAT TUGAS
Nomor 800.1.11.1/154/STHsp/X/ISRK/2025

Dasar:

1. Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 17 Tahun 2025 tentang Pedoman Pelaksanaan
dan Pertanggungjawaban Perjalanan Dinas dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

2. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 245/KEP.BUP/BKAD/2025 tentang Standarisasi
Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2025.

3. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 91/KEP.BUP/ISP/2025 tentang Program Kerja
Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat. -

MEMERINTAHKAN:
Kepada :
No Nama NiP Jabatan dalam Tim
1 Drs. ENCEP JARKASIH, C.G.C.A.E. 19701201 199009 1 001  Peénanggungjawab
2 NOORMALASARI, S.T. 19820613 201101 2 008 Ketua
3 CITRAAMELIA, S.KM. 19840429 201001 2 010 Anggota
4  SITI AMINAH, SE. 19790822 198803 2 001 Anggota
5 ATTHORIQ GERALD FIRMANSYAH.S.Kom. 20000524 202504 1 005 Anggola
6 AHMAD RIDWAN, SM. 19760804 200701 1 023 Anggota
7 MEYRINA EKA PUTRI, S.Si,, M.Si 19860512 201001 2 021 Anggota
8 SISWANTO 19781119 200012 1 004 Anggeta
Uhtuk :

1. Melakukan pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 pada
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman,
Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pariwisata, Kepermudaan dan Olahraga, Dinas Kesehatan,
Dinas Komunikasi dan informatika, Inspekiarat Daerzh, Kecamatan Muara Papalik, kecamaian
Senyerang dan Kecamatan Kuala Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2. Tugas tersebut dilaksanakan darf tanggal 3 s.d. 14 Oktober 2025 selama 10 Kari,

Dckumen ini telzh ditandatangani secara elektronik menggunakan seriifikat elekironik
yang diterbitkan aleh Balal Besar Sertifikasi Elekironik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Megara (BSSN).







3. Melaporkan diri kepada pejabat setempat guna pelaksanaan tugas tersebut dan terkait dalam
pelaksanaan tugas ini diharapkan bantuannya. - .
4. Melaksanakan tugas tersebut dengan penub tanggung jawab dan meiaporkan tugasnya kepada

pejabat yang berwenang.

Demikian untuk diketahui dan diberikan kepada Pejabat/Pegawai sebagaimana tersebut diatas
untuk dilaksanakan sesual dengan ketentuan yang berlaku.

ditetapkan di : Kuala Tungkal
pada tanggat . 3 Oktober 2025

Cv—

inspektur Daerah,

Drs. Encep Jarkasih, C.G.CAE.
Pambina Utama Muda '
NIP. 18701201 199008 1 001

Dokumen ini telah dilandalangani secara glekironik menggunakan sertifikal elekironik
vang diterbitkan oieh Balai Besar Sertifikasi Elekironik {BSrE). Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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